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PERNYATAAN
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Fungsi, dan Makna Interior Dalem Gondorasan Keraton Kasunanan
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INTISARI

BENTUK, FUNGSI, DAN MAKNA INTERIOR
DALEM GONDORASAN
KERATON KASUNANAN SURAKARTA

Dalem Gondorasan Keraton Kasunanan Surakarta memiliki peranan
penting sebagai pawon yang memproduksi sesaji untuk berbagai upacara
adat keraton dan sebagai tempat perhelatan tradisi Adang Taun Dal setiap
sewindu yang mengawali perayaan Garebeg Maulud. Keberadaan Dalem
Gondorasan  tersebut berpengaruh terhadap pembentukan desain
interiornya yang khas sebagai sebuah hasil pengetahuan berbasis local
wisdom. Menarik untuk dikaji bagaimana bentuk dan perubahannya,
fungsi, serta makna yang berkaitan erat dengan realitas objektif pada
interior Dalem Gondorasan meliputi keadaan, benda, pikiran, pelaku, dan
peristiwa di dalamnya. Perubahan interior Dalem Gondorasan yang sakral
sebagai Pawon Sesaji dan tempat prosesi upacara adat keraton, perlu
dijelaskan dalam kaitannya sebagai bangunan cagar budaya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
multidisiplin. Ruang lingkup fungsi dan latar belakangnya ditelusuri
melalui pendekatan historis, sedangkan bentuk interior dan perubahannya
menggunakan pendekatan desain, estetika, dan koservasi. Makna simbolik
pada interior Dalem Gondorasan diungkap dengan menggunakan
pendekatan semiotika visual.

Hasil dari penelitian ini ditemukan adanya implementasi konsep
estetika Jawa meliputi loro-loroning atunggal, keblat papat kalima pancer, dan
pradaksina ke dalam bentuk desain interior Dalem Gondorasan. Teori
semiotika visual digunakan untuk mengetahui makna melalui ketegorisasi
tanda. Gugusan tanda yang ada pada artefak, act, dan talk di dalam interior
Dalem Gondorasan mengarah kepada sebuh makna adanya penguatan relasi
antara raja dan rakyatnya sebagai bentuk “manunggaling kawula gusti”.
Adang Taun Dal merupakan wujud politik kebudayaan kekuasaan keraton,
strategi perhelatannya diselenggarakan bersamaan Maulud Nabi. Bentuk,
fungsi, dan makna interior Dalem Gondorasan bersumber dari nilai-nilai
kearifan lokal yang dapat menjadi referensi penting di dalam
pengembangan ilmu dan budaya bangsa. Perubahan bentuk interior Dalem
Gondorasan terjadi karena adanya interelasi sosial antara pemangku
kebijakan, perancang, dan pengguna/ pemilik.

Kata kunci: interior Dalem Gondorasan, bentuk, fungsi, dan makna.
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ABSTRACT

FORM, FUNCTION, AND MEANING INTERIOR OF
DALEM GONDORASAN
KASUNANAN PALACE OF SURAKARTA

Dalem Gondorasan of Kasunanan Palace of Surakarta (Keraton
Kasunanan Surakarta) plays an important role as pawon (kitchen) that
produces sesaji (ritual offerings) for the Palace customary ceremony and as
the place for holding Adang Taun Dal tradition once every eight years
beginning the celebration of Garebeg Maulud. The existence of Dalem
Gondorasan affects the development of typical interior design as a product
of knowledge based on local wisdom. It is interesting to study its form and
change, function, and meaning closely related to the objective reality in
Dalem Gondorasan interior involving condition, object, mind, actor, and
event inside it. The change of sacred Dalem Gondorasan interior as pawon
Sesaji and the place for holding court customary ceremony procession
needs explanation in relation to cultural pledge building.

This research used a qualitative method with multidisciplinary
approach. Function scope and its background are investigated through
historical approach, while interior form and its change using design,
esthetic, and conservation approaches. Symbolic meaning of Dalem
Gondorasan is expressed using visual semiotic approach.

This research found the implementation of Javanese esthetical
concept including loro-loroning atunggal, keblat papat kalima pancer, and
pradaksina to the form of interior design in Dalem Gondorasan. The visual
semiotic theory is used to find out the meaning through sign categorization.
Cluster of signs existing in artifact, act, and talk in the interior of Dalem
Gondorasan leads to a meaning of the strengthening relation between the
king and his people as the form of “manunggaling kawula gusti”. Adang Taun
Dal is the cultural political manifestation of the Court (Palace)’s rule, that is
organized along with Maulud Nabi. Form, function, and meaning of Dalem
Gondorasan interior originate from local wisdom values that can be an
important reference in developing national knowledge and culture. The
change in the interior form of Dalem Gondorasan occurs because of the social
interrelationships between policy makers, designers, and users/owners.

Keywords: Interior of Dalem Gondorasan, form, function, and meaning
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GLOSARY

Pegawai keraton

Menanak nasi dengan menggunakan peralatan
memasak berupa Dandang yang dilengkapi
kukusan dan Kekeb.

Upacara menanak nasi menggunakan pusaka
keraton berupa Dandang Kyai Dudha di Dalem
Gondorasan setiap delapan tahun sekali (sewindu).
Tanah lapang yang luas di muka keraton atau di
muka tempat kediaman resmi bupati, dsb.
Benda-benda yang dibawa atau dikeluarkan
untuk digunakan apabila diperlukan dalam suatu
upacara tradisi keraton.

anak menantu

Tungku alat memasak tradisional dibuat dari
bahan tanah liat berbahan bakar arang kayu.
Salah satu cabang penting dari ergonomi yang
berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh
(ukuran tubuh, bentuk, berat, mobilitas dan
fleksibilitas).

Kue tradisional berbahan dasar tepung beras,
gula merah, dan tape singkong.

Babad merupakan karya penulisan sejarah
(historiografi) tradisional yang mulai muncul
pada abad XVI-XIX, biasanya menuliskan ceritera
tentang pembukaan suatu daerah atau hutan,
kemudian didirikan suatu ibu kota kerajaan atau
pemerintahan di atasnya.

Tubuh yang sifatnya fana, berbeda dengan jiwa
yang abadi.

kantor perlengkapan

dinding tembok (batu) istana; benteng

Pakaian khas jawa yang biasanya digunakan oleh
pengantin wanita berupa kemben sebagai
penutup dada, kain dodot atau kampuh, sampur
atau selendang cinde, sekar abrit (merah) dan
kain jarik warna senada, serta buntal berupa



bedhah
begja-cilaka
bekakak

bekel

kaca benggala
bolongan
boyong

beskap

bufet

bupati

C
cénthong

cungkup
D

dhahar
dalem
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rangkaian dedaunan pandan dari bunga-bunga
bermakna sebagai penolak bala.

sobek, robek; bedhah bumi : menggali tanah
beruntung-celaka

Sesaji dalam bentuk makanan dari ketan yang
dibuat menyerupai sepasang figur manusia laki-
laki dan perempuan

Petugas yang menjalankan peraturan dan
mengawasi kelancaran pemerintahan desa.
Cermin tebal atau besar yang dapat
memperlihatkan seluruh wajah atau badan ketika
bercermin di depannya.

lubang

Pindah tempat tinggal (dengan membawa semua
barang miliknya.

Sejenis kemeja pria resmi dalam tradisi Jawa
Mataraman untuk dikenakan pada acara-acara
resmi atau penting, berbentuk kemeja tebal, tidak
berkerah lipat, biasanya berwarna gelap, tetapi
hampir selalu polos. Bagian depan berbentuk
tidak simetris, dengan pola kancing menyamping
(tidak tegak lurus).

lemari tempat menyimpan makanan atau barang-
barang pajangan (hiasan)

Berada di bawah perintah patih dengan otonomi
tersendiri. Seorang bupati harus berpedoman
pada perintah raja dan patih. Jabatan ini diisi oleh
sentan istana sesuai dengan tingkat keturunan.

Alat untuk mengambil nasi yang dibuat dari
bahan kayu atau tempurung kelapa.

Bangunan beratap di atas makam sebagai
pelindung makam; rumah kubur.

makan

1 dalam; 2 saya, hamba; nDalem : 1 rumah; 2 saya,
hamba; Dalemipun bapak : rumah bapak; kagungan
nDalem : milik paduka, anda; panjenengan nDalem,
sampeyan nDalem : paduka, anda; punten nDalem
sewu : mohon maaf sebesar-besarnya



dalem ageng

dalem
purwadiningratan

dalem sasana
mulya

dalem sekolanggi

dandang

denotasi

dilabuh
dingklik
dodot

E

embah buyut
emban
émpér
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Area di dalam rumah joglo yang berfungsi
sebagai ruang keluarga dan memiliki sifat lebih
privat, biasanya terdapat senthong kiwo,
krobongan, dan senthong tengen.

Dalem Purwodiningratan terletak di lingkungan
dalam Keratonan, Baluwarti dan merupakan
bangunan Dalem yang terluas, dibuat oleh Sunan
Paku Buwana IV, kemudian diserahkan kepada
Kanjeng Ratu Pembayun.

Merupakan salah satu rumah kepangeranan yang
berada di area Baluwarti Keraton Kasunanan
Surakarta.

Rumah yang difungsikan sebagai salah satu
dapur Keraton Kasunanan Surakarta untuk
memproduksi logistik bagi pasukan Keraton.
Peralatan dapur untuk membantu menanak nasi
(mengukus nasi setengah matang / nasi tim /
nasi aron).Dandang dibuat dari logam. Dandang
tradisional dibuat dari tembaga, sedangkan yang
lebih modern dibuat dari aluminium.. Dandang
berfungsi sebagai wadah untuk merebus air yang
uapnya digunakan untuk mengukus.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
denotasi adalah makna kata secara harafiah atau
makna sebenarnya dari suatu kata.
menghanyutkan

Tempat duduk ukuran kecil tanpa sandaran.
Kain beserta perlengkapannya yang dikenakan
pada pengantin Solo Basahan. Adapun dodotan
ini terdiri dari kain kampuh dodot warna hijau
yang dipadu prada warna emas bermotif alas-
alasan beserta motif blumbangan, kemudian ada
Stagen, Udet Cinde sepanjang 2,5 meter motif
cakar sebagai ikat pinggang, januran dan Buntal
Udan emas.

trah moyang ke-3

pengasuh

Emper adalah serambi (di samping, di muka, atau
di belakang rumah atau bangunan). Arti lainnya
dari emper adalah atap tambahan yang ber
sambung pada rumah induk.


https://id.wikipedia.org/wiki/Paku_Buwono_IV
https://id.wikipedia.org/wiki/Ratu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembayun

éncék
énthong

existing

G

gapuro gading

gapuro gladag
garebeg besar

garebeg maulud

garebeg siam

gotek

geréh
QE€gér pecinan

gebyog

geni
genthong
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Nampan yang dibuat dari anyaman bambu
Peralatan dapur tradisional yang dibuat dari
kayu, berfungsi untuk memasak dan mengambil
nasi.

Kondisi sebenarnya akan keberadaan sesuatu
yang ada di lapangan.

gapura besar yang berfungsi sebagai pintu keluar
dari Alun-alun Kidul Keraton Kasunanan
Surakarta.

gapura besar yang berfungsi sebagai pintu keluar
dari Alun-alun Lor Keraton Kasunanan Surakarta.
Upacara tradisi keraton yang dilakukan untuk
memperingati hari raya Idul Adha

Dirayakan pada tanggal 12 Rabingulawal atau
Mulud untuk memperingati hari kelahiran Nabi
besar Muhammad saw.

Dirayakan pada tanggal 1 Sawal. Hari itu dalam
rangka menyambut Hari Raya Idul, hari
kemenangan umat Islam.

Sejarah lisan atau semacam dongeng, yang
menurut metodologi sejarah kredibilitasnya perlu
dikritik melalui kritik sumber internal dan
eksternal. Termasuk nama Brawijaya sebagai raja
Majapahit, dalam data sejarah (baik artefak
maupun tulisan) tidak dijumpai.

ikan asin

Peristiwa pemberontakan terhadap pemerintahan
Raja Paku Buwana II yang dipimpin oleh Sunan
Kuning pada tangal 9 Oktober 1740.

Partisi penyekat ruangan pada bangnan
arsitektur jawa, yang pada umumnya dibuat dari
bahan kayu jati. Biasanya dipergunakan untuk
menyekat antara ruang, seperti ruang tamu atau
ruang keluarga dengan kamar-kamar di rumah
adat.

api

tempayan



GR.Ay.

grouping
gunungan

H
hadji-in

I
iratan

keren

1rus

ISKS

J

jajar

jajan pasar

jarwadasa
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Gusti Raden Ayu, merupakan anak perempuan
Sri Susuhunan Pakubuwana dari permaisuri
ketika sudah dewasa menyandang gelar tersebut.
pengelompokan

Merupakan Sesaji seperti tumpeng yang
mengerucut dengan puncak meruncing (maru),
merupakan simbol sedekah raja kepada rakyat
yang mendatangkan keberkahan.

Gelar kehormatan yang aslinya diberikan kepada
seorang Muslim yang telah berhasil
menyelesaikan haji ke Mekah.

Lembaran tipis dari hasil kupasan batang bambu
yang biasa digunakan untuk bahan kerajinan
anyaman.

Alat dapur tradisional berupa tungku memasak
dengan bahan bakar kayu.

Alat memsak tradisional yang dibuat dari
kombinasi bahan tempurung kelapa dan bambu
dan berfungsi untuk mengolah sayuran.

Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan

Jenjang kepangkatan Abdi Dalem yang paling
bawah

Makanan tradisional Indonesia yang
diperjualbelikan di pasar, khususnya di pasar-
pasar tradisional. Dalam pengertian lain, adalah
berbagai macam kue yang pada awalnya
diperjualbelikan di pasar-pasar tradisional.
Disebut juga dengan “kerata basa” adalah
mengartikan kata atau tembung jawa melalui
suku katanya. Diotak-athik hingga cocok, atau
digothak-gathukke menurut arti kalimat yang
sesuai. Biasanya orang jawa sangat kreatif dalam
menjabarkan arti kata. Misalnya kata "cangkir"
kerata basanya "cang; nyancang, dan kir; pikir =
nyancang pikir, kata "desember" kerata basanya
"de; gede-gedene, dan sember; sumber = gede-
gedene sumber, dan lain-lain.


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Muslim&usg=ALkJrhjiuMfYM7ya4TacH9-jYm6XabNzFQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Hajj&usg=ALkJrhjQ7RMuui0zTvvC_eFPzXDotgwtkg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Mecca&usg=ALkJrhjfm98kTSU8JRYI_yZD1dots5kpww

luweng

jodang

jogan
jomplang

K
kaliwon

katresnan

kawula

keblat papat
kelima pancer

kebruk
kedaton

kekeb

KGP

kiwa
klenéngan
kodhok ngorék

koken
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Tungku dapur tradisional dibuat dari susunan
batu bata memiliki lubang tiga sampai empat dan
terdapat sebutan untuk masing-masing bagian
dengan fungsinya, misal yang disebut cangkem
luweng tempat memasukkan kayu bakar, bolongan
luweng atau slowongan untuk tempat meletakkan
peralatan masak.

Secara umum, jodang merupakan wadah panjang
yang dipakai untuk menaruh penganan, barang-
barang pinangan, dan sebagainya, biasanya
diangkat dengan dipikul oleh dua orang.

lantai

tidak seimbang; berat sebelah

Petugas yang menerima perintah dari bupati, atau
pemimpin pedesaan dan berada di bawah bupati.
kesayangan, cinta

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah n 1 hamba sahaya; budak; Abdi; 2 rakyat
dari suatu negara; orang yang di bawah perinta
Berkaitan dengan empat nafsu manusia meliputi
amanah, supiyah, aluamah, mutmainah.

dijatuhkan

Merupakan pusat istana sebagai tempat ringgal
keluarga Raja, tempat yang paling sakral dalam
karaton.

Alat penutup Dandang dibuat dari tanah yang
diolah menjadi tembikar.

Kanjeng Gusti Pangeran. Anak lelaki Sri
Susuhunan Paku buwana selain putra mahkota
dari permaisuri ketika ketika sudah dewasa
menyandang gelar Kanjeng Gusti Pangeran
(KGP) dengan urutan Mangkubumi, Bumi Nata,
Purbaya, dan Puger.

kiri

Pertunjukan orkes karawitan Jawa.

Nama gending atau lagu yang dibunyikan pada
waktu kesempatan tertentu, merupakan ciptaan
Prabu Suryawasesa, penguasa Kerajaan Jenggala
pada tahun 1145.

Disebut juga dengan Gedhong Karya Baksana salah
satu dapur istana untuk kebutuhan sajian



konco wingking

konotasi

konsentris
kwali

L
larung
lesung

limasan

limasan klabang
nyander

loro-loroning
atunggal

lumbar

lurah bekel

M
magangan
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hidangan pada saat ada kegiatan di Sasana
Handrawina seperti menjamu tamu istana.
Pemahaman yang menganggap perempuan
secara kodrati sebagai teman pelengkap yang
posisinya di belakang.

Tautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada
seseorang ketika berhadapan dengan sebuah
kata; makna yang ditambahkan pada makna
denotasi.

Mempunyai pusat yang sama.

Alat masak tadisional Jawa dibuat dari bahan
iratan bambu yang dianyam sedemikian rupa
sehingga menghasilkan alat masak berbentuk
kerucut, yang berfungsi untuk meletakkan nasi
yang sudah ditanak setengah matang (karon) di
dalam Dandang.

Dihanyutkan

Alat untuk menumbuk padi tradisional yang
dibuat dari bahan kayu gelondhongan.

Bentuk rumah tradisional masyarakat Jawa atau
daerah lain di Indonesia yang terdiri atas 8 tiang
utama.

Rumah Limasan yang mempunyai pengeret lebih
dari empat buah sehingga kelihatan panjang.
Bentuk rumah ini semata-mata dilihat banyaknya
pengeret dan tiang (tengah) serta susunan tiang.
Dua tetapi satu, yaitu antara jiwa dan raga. Jiwa
itu pengganti gusti dan raga pengganti kawulo,
jadi bersatunya antara kawulo dan gusti, dan itulah
yang disebut sebagai loro-loroning atunggal tadi
dan benar-benar bersatu dan menyatu.
Punggung bawah yang memiliki lima vertebra.
Empat vertebra dari tulang belakang saling
menyatu dan membentuk tulang ekor.

Mereka yang bertugas menjalankan peraturan
dan mengawasi kelancaran pemerintahan desa.

Salah satu bangunan yang ada di dalam Kedaton
Keraton Kasunanan Surakarta, yang difungsikan



mahésa lawung

malai
maligi

mantri

manunggaling
mikro-kosmos

miyos
momong
murup

N
nampéni

nawa rupa
ngaru

ngebuti

nyai gondorasa

nyai sekolanggi
nyamping

P
pamurakan
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untuk “gladhen” atau berlatih perang oleh
prajurit keraton.

Selamatan negara pada hari Senin dan Kamis
setiap akhir bulan Rabiulawal. Mahesa Lawung
salah satu ritual yang masih dijalankan Keraton
Kasunanan Surakarta, berupa menanam kepala
kerbau (mahesa) jantan (lanang) di Alas
Krendowahono, Desa Krenddowahono,
Kecamatan Gondangrejo, Karanganyar

Untaian (bunga, butir padi, gandum, dsb)
Bangunan yang biasanya digunakan sebagai
tempat khitan putra raja

Sesepuh yang memliki hak wewenang untuk
bermusyawarah dengan para pejabat tinggi di
isatana.

menyatu

Jagad cilik atau dunia kecil yang mengacu pada
ukuran manusia.

lahir

mengasuh

menyala

Membersihkan beras dengan cara memisahkanya
dari kotoran berupa kulit padi, gabah, atau
kotoran lainnya menggunakan tampah.

Delapan obyek dengan satu pusat ditengahnya.
Memasak beras menjadi nasi setengah matang,.
Mengayunkan tepas untuk mendapatkan angin.
Sebutan untuk lurah di Dalem Gondorasan.

Sebutan untuk lurah di Dalem Selolanggen.
Merupakan  salah satu kain busana adat
Surakarta berupa lembaran kain lurik atau kain
batik berbentuk persegi panjang dengan dihiasi
berbagai macam jenis motif yang memiliki makna
tertentu.

Pamurakan berasal dari kata “purak” yang berarti
disembelih, tempat ini adalah tempat untuk
menyembelih hewan buruan raja, oleh karenanya
di tempat ini juga ditanam pohon beringin



panéwu

panggung

sanggabuwana

pancer

panti wardhaya
para niyaga
pawon

pendérék
pendhapa

pengaron
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sebagai peneduh. Pamurakan (pagurakan) juga
berarti tempat menyerahkan “urak” (Urak = surat
atau tanda melaksanakan suatu kewajiban) Alun-
Alun Utara Alun-alun utara adalah suatu tanah
lapang yang luas lapang yang luas di mana
dilangsungkan bermacam-macam keramaian,
latihan berperang, olah raga, dsb.

Petugas yang berada di bawah kaliwon,
menerima perintah langsung dari kaliwon.
Bangunan bertingkat empat dengan ketinggian
sekitar 30 meter yang terletak di dalam Kedaton
Keraton Kasunanan Surakarta, sebagai tempat
raja bermeditasi.

Pusat; titik tengah. Dalam kosmologi Jawa
terdapat konsep sedulur papat limo pancer
berkaitan dengan empat nafsu manusia yang
terdiri dari: 1) Amarah, bila manusia hanya
mengutamakan nafsu amarah; 2)
Supiyah/Keindahan, manusia umunya senang
dengan hal-hal yang bersifat keindahan, misalnya
wanita (asmara); 3) Aluamah/Serakah, manusai
pada dasarnya memiliki rasa serakah dan
aluamah; 4) Mutmainah/Keutaman, walaupun
nafsu ini merupakan keutamaan atau kebajikan,
namun bila melebihi batas, tentu saja tetap tidak
baik.

kantor perbendaharaan

penabuh gamelan

Ruangan pada bangunan tradisional Jawa yang
berfungsi yang sangat penting dalam
penyelenggaraan penyiapan kebutuhan
makanan, maupun penyimpanan—nya, serta
kegiatan lainnya.

pengawal; pengikut

bangunan yang luas terbuka (tanpa batas atau
sekat), terletak di bagian depan rumah,
disediakan untuk pertemuan, rapat, peralatan,
serta keperluan lain yang ada hubungannya
dengan keperluan masyarakat.

alat memasak berupa gerabah yang berfungsi
khusus menanak nasi setengah matang sebelum
dipindahkan ke peralatan memasak yang lain



perabot

pesaréan
petanén

pisowanan

poléng

plataran
prabasuyasa

pringgitan

profan

pulen

pyan

R

rasanan

rawuh

rekso hardhana
ri geréh
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berupa Dandang supaya nasi menjadi masak
sempurna.

barang-barang  perlengkapan rumah tangga
(meja, kursi, dan sebagainya)

kuburan atau makam

sebutan lain dari senthong tengah yang diapit oleh
senthong kiwo dengan senthong tengen. Pada masa
lalu fungsinya sebagai tempat pemujaan kepada
Dewi Sri sebagai dewi kesuburan.

sebuah tradisi dalam kerajaan-kerajaan Jawa, di
mana bawahan-bawahan raja/sultan datang
(sowan) ke istana untuk melaporkan
perkembangan daerah yang dipimpinnya.

kain berpola kotak-kotak warna hitam putih
berselang-seling

halaman rumah; tanah yg sudah diratakan
merupakan tempat penyimpanan tanda-tanda
kebesaran raja

ruangan antara pendapa dan bagian rumah
utama (Dalem Ageng).

tidak bersangkutan dengan agama atau tujuan
keagamaan

empuk dan enak (tentang nasi, ketela yang
dimasak, dan sebagainya).

Langit-langit ruangan

pembicaraan

hadir

kantor kas karaton

Konstruksi ~ langit-langit =~ ruangan  yang
memperlihatkan susunan “usuk” sehingga
terlihat seperti duri ikan (ri-gereh).

Raden Ngabehi

kultivar padi lokal unggulan Indonesia yang
berasal dari Klaten, Jawa Tengah. Kultivar
rojolele resmi dirilis oleh Kementerian Pertanian
Indonesia pada tahun 2003. Rojolele merupakan
salah satu padi asal Indonesia yang digunakan
sebagai induk persilangan program penelitian di
IRRL



saka

sakral

saré

sasana
handrawina
sasana pustaka

sasana sewaka
sasana wilapa
sedulur

sentana dalem
setagen

senthong
sSerat

srikarongron

sasajén
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sewuli
siwur
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T
tahlilan
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tiang rumah

suci; keramat

tidur

Bangunan wuntuk perjamuan makan resmi
kerajaan.

Bangunan perpustakaan di Keraton Kasunanan
Surakarta yang terletak di dalam Kedaton.
Bangunan pendhapa yang terdapat di Kedaton
pusat istana Keraton Kasunanan Surakarta.
kantor skretariat Keraton Kasunanan Surakarta
saudara

putra/putri raja dan keturunannya

Merupakan kain yang dibuat dari benang tenun
dengan panjang antara 2-4 M, yang berfungsi
untuk mengencangkan ikatan kain jarik pada
tubuh supaya tidak turun dan lepas.

Kamar yang biasanya terdapat di area Dalem
Ageng rumabh joglo.

Karya sastra ciptaan Raden Ngabehi Purbadipura
yang menceritakan keadaan Keraton dan Kedaton
di Surakarta Hadiningrat, serta aktivitas Sinuhun
Kangjeng Susuhunan Paku buwana X.

Sesaji

Satu peiode waktu dalam sistem kalender Jawa
yang terdiri dari delapan tahun dengan nama-
tahun: Alip, Ehe, Jimawal, Je, Dal, Be, Wawu, dan
Jimakir.

Untuk menyebut seuntai padi

Gayung yang dibuat dari tempurung kelapa
dengan pegangan berbahan bambu.

Ruang tunggu untuk menghadap raja

bagian tanaman yang dapat tumbuh menjulur
dan membelit pada bagian benda yang di sentuh
oleh tumbuhan tersebut.

rambut panjang yang berfungsi sebagai indra
atau perasa (di kepala atau hidung beberapa
binatang, seperti jangkrik, ikan lele).

Suka-duka

Nama atau sebutan untuk sebuah acara di dalam
berdzikir dan berdoa atau bermunajat bersama.
Yaitu berkumpulnya sejumlah orang untuk



takir

tampah

tarub

tengen

tepas
tingalan
jumenengan
Dalem
tirakat

tumpeng séwu

turun-menurun
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berdoa atau bermunajat kepada Allah SWT
dengan cara membaca kalimat-kalimat thayyibah
seperti tahmid, takbir, tahlil, tasbih, Asma’ul
husna, shalawat dan lain-lainnya.

bentuknya mirip mangkok dan digunakan untuk
makanan yang sedikit berkuah atau lembek. Pada
acara kenduri, takir digunakan sebagai wadah
jajanan, misalnya tempat bubur merah putih,
rujak ulek atau kolak pisang. Dapat juga dipakai
sebagai wadah makanan yang dikukus, seperti
gadon atau jejongko.

Peralatan dapur tradisional, berbentuk lingkaran
yang dibuat dari anyaman bambu. Fugsinya
untuk membersihkan beras dari “gabah” atau
benda lainnya.

Tarub dibuat dari bahan daun kelapa yang
dianyam menjadi sebuah bidang yang disebut
dengan bleketepe, kemudian disusun menjadi
bidang yang luas fungsinya sebagai atap dengan
konstruksi penyangga dari bahan bambu wulung.
Tarub yang dilengkapi dengan hiasan tuwuhan
dan janur kuning kemudian diletakkan di depan
pintu masuk utama merupakan tanda yang dapat
memberikan informasi atau isyarat kepada
tetangga dan sanak saudara bahwa di rumah
tersebut akan diadakan perhelatan.

kanan

Kipas yang dibuat dari bahan anyaman bambu.
Serangkaian upacara yang digelar berkaitan
dengan peringatan penobatan/ kenaikan tahta
Sultan.

Upaya menahan hawa nafsu atau berpantang
terhadap sesuatu.

Tumpeng yang jumlahnya seribu. Pada upacara
ritual jumenengan tingalan Dalem, tumpeng sewu
dilengkapi dengan lauk terbungkus plastik yang
di dalamnya berisi gereh, tempe keripik, ragi, dan
satu takir sayur asem-asem.

Dari nenek moyang turun kepada anak cucu;
berpindah-pindah dari orang tua kepada anak,
kepada cucu, dan seterusnya.



tuwuhan

tompo

U

umup
universum
uborampé

umpak

usuk
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varietas

\4
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wulung
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Tumbuhan yg digunakan sbg pajangan yg
diletakkan di dekat pintu, berupa pisang
setangkai, tebu, dan kelapa.

Peralatan dapur tradisional dibuat dari anyaman
bambu yang berfungsi untuk tempat mencuci
beras (mususi) sebelum dimasak.

mendidih

alam semesta

menunjuk pada semua perlengkapan yang
digunakan dalam setiap upacara adat, seperti
upacara kelahiran, perkawinan dan kematian,
juga menunjuk pada perlengkapan yang
digunakan dalam ritual, misalnya ritual sajen,
disebut uborampe sajen.

batu pondasi yang digunakan untuk bangunan
rumah tradisional pada zaman dahulu. Terutama
pada rumah di Jawa, yakni rumah joglo dan
rumah limasan.

Komponen struktur berfungsi menerima beban
dari penutup atap dan reng dan meneruskannya
ke gording. Usuk dibuat dari kayu dengan
ukuran 5/7 em dan panjang maksimal 4 m. Usuk
dipasang dengan jarak 40 sampai dengan 50 cm
antara satu dengan lainnya pada arah tegak lurus
gording.

sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies
yang ditandai oleh bentuk dan pertumbuhan
tanaman, daun, bunga, buah, biji, dan ekspresi
karakter atau kombinasi genotype yang dapat
membedakan dengan jenis atau spesies yang
sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang
menentukan dan apabila diperbanyak tidak
mengalami pertumbuhan.

patut; pantas
bulu
warna biru tua
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LAMPIRAN

1. Lokasi Dalem Gondorasan di kawasan Keraton Kasunanan

Surakarta.
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2. Gambar denah Dalem Gondorasan dan pintu akses dari jalan.
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(Repro: Agung, 2020)
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3. Gambar denah Dalem Gondorasan beserta ukuran ruang.
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(Repro: Agung, 2020)
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4. Keren atau tungku untuk memasak pada upacara Adang Taun Dal.

12
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(Repro: Agung, 2020)

5. Lurah Nyai Gondorasa

. 'l\

(Foto: Purnomo, 20)
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6. Lurah Nyai Sekollanggi

(Foto: Purnomo, 2017)
7. Suasana aktivitas pembuatan Sesaji untuk upacara tradisi Keraton

Adang Taun Dal.

(to: Purnomo, 2017)



8. Kegiatan konservasi Dalem Gondorasan

menjaga eksistensinya.

408

sebagai salah satu wujud

(Foto: Purnoo, 201 7)

9. Alur prosesi di Dalem Gondorasan pada peristiwa Adang Taun Dal

yang diawali datangnya pusaka Dandang Kyai Dudha bersama

pusaka pengiring hingga prosesi Adang.
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(Gambar: Purnomo, 2017)
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